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Abstract : Underground of surface water supply has essential role for live. In 
Soroako, East Luwu, The Matanolake has big water capacity so it becomes only one 
water source. Now, people take concern on decrease of water volume so there has to 
be alternative source (especially underground water). Geolectricalmethod, resistivity 
can be used to identify water bag (aquifer) ang underground structure of surface. 
Research had been done at ten (10) sounding points that can show aquifer position 
that is on range of depth 9.39-40.2 meter. Based on analysis result, there is continuity 
of aquifer to Matano lake.  
Keywords : Aquifer, Resistivity, Schlumberger Konfiguration. 
Sari bacan : Persediaan air tanah maupun air permukaan memegang peranan penting 
bagi ke berlangsungan hindup makhluk hidup. Di Soroako, LuwuTimur terdapat 
danau Matano yang memiliki kapasitas air yang cukup besar, sehingga satu-satunya 
sumber air masyarakatsekitar danau itu. Ada kekhawatiran  persediaan air danau akan 
berkurang sehingga perlu dicari sumber air alternatif(terutama air tanah).Metode 
geolistrik tahanan jenis dapat digunakan untuk mengidentifika sikantong-kantong air 
(akuifer) dan struktur bawah permukaan. Telah dilakukan penelitian pada sepuluh 
(10) titik sounding yang dapat menunjukkan posisi-posisia kuifer, yakni berada pada 
kedalaman antara 9.39-40.2 meter. Berdasarkan hasil analisis yang  telah dilakukan 
ternyata ada kemenerusan aliran dari akuiferke danau Matano. 
Kata Kunci : Akuifer, Resistivitas, Konfigurasi Schlumberger. 
1. PENDAHULUAN  
Metode geolistrik merupakan 
metode yang menggunakan prinsip 
aliran arus listrik dalam menyelidiki 
struktur bawah permukaan bumi, 
dalam hal ini meliputi pengukuran 
potensial, dan arus. Dari hasil 
pengukuran, dapat diprediksi 
keberadaan lapisan pembawa air 
(akuifer). 
Di desa Soroako kecamatan Luwu 
Timur terdapat danau Matano. Danau 
Matano adalah danau di sebelah utara 
Sulawesi Selatan, tepatnya berada di 
tengah pulau Sulawesi di desa Nuha, 
Soroako, Kab. Luwu Timur. Danau ini 
memiliki kedalaman  600 meter. 
Danau ini adalah danau terdalam di 
Asia Tenggara serta terdalam 
kedelapan di dunia 
Dengan diadakannya penyelidikan 
metode geolistrik di daerah soroako, 
akan memberikan gambaran mengenai 
struktur perlapisan bawah permukaan, 
yang nantinya akan menjelaskan pola 
aliran air tanah dan pengaruhnya 
terhadap air danau Matano. 
Pada penelitian ini merupakan hasil 
interpretasi dari hasil pengukuran data 
geolistrik 1D, konfigurasi 
Schlumbeger menggunakan software 
Ip2Win. Yang dilakukan di daerah 
sekitar Danau Matano, Kecamatan 
Nuha, Kabupaten Luwu Timur. 
 
Berdasarkan masalah di atas maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kedalaman Akuifer dan 
mengidentifikasi pola kemenerusan air 
tanah pada lapisan akuifer terhadap air 
danau matano. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 BAHAN 
Satu unit Resistivitymeter tahanan 
jenis Naniura 
4 buah aki kering 
4 buah kabel gulungan  
Kabel penghubung 
1 buah GPS Garmin 
1 buah Kompas Geologi 
2 buah meteran 
4 buah palu besi 
12 buah elektroda 
Buku catatan lapangan 
Table data 
2.2 STUDI AWAL 
Tahapan ini meliputi pengumpulan 
data dan studi pustaka mengenai 
daerah penelitian serta bahan acuan 
guna mencapai tujuan penelitian 
2.3 PENGAMBILAN DATA 
 Menentukan titik tengah 
pengukuran, kemudian 
menancapkan patok awal 
elektroda sebagai tanda. 
 Mencatatat koordinat lokasi 
menggunakan GPS, dan arah 
lintasan menggunakan kompas 
geologi. 
 Memasang elektroda arus dan 
elektroda potensial dan 
memasang kabel pada setiap 
elektroda dengan mengacu pada 
konfigurasi Schlumberger, 
dengan jarak 𝐴𝐵 2 dan 
𝑀𝑁
2  
sesuai table penelitian. 
 Menginjeksikan arus listrik ke 
dalam tanah. 
 Mencatat nilai arus (I) dan beda 
potensial (V), yang terbaca pada 
multimeter. 
 
2.4 PENGOLAHAN DATA 
 Data yang diperoleh dari 
pengukuran berupa besar arus (I) 
dan beda potensial (V) titik 
pengukuran 
 Dari dua data jarak elektroda 
arus (AB) dan jarak elektroda 
potensial(MN) maka akan 
diperoleh harga faktor koreksi 
geometri (K) 
 Menghitung resistifitas semu 
 Masukkan data ke IP2Win 
 Edit kurva lapangan untuk 
menyesuaikan kurva hasil 
perhitungan software 
 
2.5 INTERPRETASI DATA 
 Prediksi kedalaman akuifer 
berdasarkan lapisan yang 
diperoleh 
 Menentukan pola aliran akuifer 
di lokasi penelitian berdasarkan 
nilai resistifitas di tiap titik 
sounding 
2.6 BAGAN ALIR 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Interpretasi Data Tahanan 
Jenis 
Dari hasil interpretasi pada titik 
sounding 1 sampai 10, possisi akuifer 
diperkirakan pada lapisan pasir dan 
kerikil. Dan dilihat dari hasil 
interpretasi pada tiap titik sounding 
diduga akuifer memiliki pola aliran 
yang berkelanjutan di mana 
kedalamannya berkisar dari 9.39- 40.2 
meter 
Pada hasil pengolahan IP2Win, 
dimana letak akuifer pada tiap titik 
sounding diperkirakan saling 
berhubungan dan membentuk suatu 
pola aliran yang berpengaruh dengan 
air danau  matano. Dengan 
mengkombinasikan beberapa hasil dari 
pengolahan IP2Win yang dianggap 
memiliki kelurusan terhadap danau 
Matano, yang dinyatakan dalam citra 
warna yang berbeda-beda sesuai nilai 
resistifitasnya 
3.2. Interpretasi Data Hasil Dari 
IP2Win 
3.2.1. Stasiun 4-5-2 
 
Gambar 1. Distribusi nilai resistivitas Stasiun 
4-5-2 
 
Berdasarkan gambar 1. pada 
Pseudeo cross-sectionnya dapat dilihat 
adanya distribusi pola nilai resistivitas 
yang ditandai dengan skala warna. 
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Berdasarkan skala warna dengan nilai 
resistivitas adanya penurunan secara 
bertahap dari sebelah kanan (titik 
sounding 4) menuju sebelah kiri (titik 
sounding 2). Ini diduga karena 
semakin ke kanan porositas batuan 
semakin besar sehingga mengurangi 
nilai resistivitas batuan tersebut. 
Dengan nilai resistivitas yang kecil 
mencai 14Ωm yang terdapat pada 
sebelah kanan diduga air tanah 
dipengaruhi oleh rembesan air danau 
yang berada pada jenis batuan pasir 
dan kerikil. Sedangkan untuk di 
sebelah kiri yang memiliki nilai 
resistivitas yang tinggi diduga berada 
pada jenis batuan beku. 
Untuk Resistivity cross-section 
pada gambar 1, air tanah yang baik 
diduga berada pada kisaran nilai 
resistivitas 50-100 Ωm, yang 
diinterpretasikan dengan warna hijau 
tua, maka terlihat adanya kemenerusan 
akuifer menuju titik sounding 2 yang 
berada di dekat danau Matano. 
3.2.2. Stasiun 3-1-2 
 
Gambar 2. Distribusi nilai resistivitas Stasiun 
3-1-2 
Berdasarkan gambar 2 pada 
Pseudeo cross-sectionnya dapat dilihat 
adanya distribusi pola nilai resistivitas 
yang ditandai dengan skala warna. 
Berdasarkan skala warna dengan nilai 
resistivitas adanya penurunan secara 
bertahap dari sebelah kiri (titik 
sounding 3) menuju sebelah kanan 
(titik sounding 2). Ini diduga karena 
semakin ke kanan porositas batuan 
semakin besar sehingga mengurangi 
nilai resistivitas batuan tersebut. Jenis 
batuan yang memiliki nilai resistivitas 
193 Ωm yang terdapat pada sebelah 
kiri diduga berada pada lapisan batuan 
gabbro. Sedangkan untuk sebelah 
kanan yang memiliki nilai resistivitas 
yang rendah diduga didominasi oleh 
batuan sedimen jenis pasir dan kerikil. 
Untuk Resistivity cross-section 
pada gambar 2, air tanah yang baik 
diduga berada pada kisaran nilai 
resistivitas 50-100 Ωm, yang 
diinterpretasikan dengan warna hijau . 
Letak akuifer yang lebih tinggi di 
sebelah kiri dibandingkan sebelah 
kanan, menandakan adanya aliran 
menuju sebelah kanan (titik sounding 
2). Hal ini diperkuat pada peta lokasi 
dengan adanya aliran sungai di dekat 
titik pengukuran yang arah alirannya 
dari titik sounding 3 menuju ke titik 
sounding 2. 
3.2.3. Stasiun 6-1-2 
 
Gambar 3 Distribusi nilai resistivitas Stasiun 
6-1-2 
Berdasarkan gambar 3 pada 
Pseudeo cross-sectionnya dapat dilihat 
adanya distribusi pola nilai resistivitas 
yang ditandai dengan skala warna. 
Berdasarkan skala warna dengan nilai 
resistivitas adanya penurunan secara 
bertahap dari sebelah kiri (titik 
sounding 6) menuju sebelah kanan 
(titik sounding 2). Ini diduga karena 
semakin ke kanan porositas batuan 
semakin besar sehingga mengurangi 
nilai resistivitas batuan tersebut. Pada 
titik sounding 6 terdapat nilai 
resistivitas yang signifikan, hal ini 
diperkirakan karena posisi 
pengambilan data berada pada elevasi 
yang tinggi. 
Untuk Resistivity cross-section 
pada gambar 3, air tanah yang baik 
diduga berada pada kisaran nilai 
resistivitas 50-100 Ωm, yang 
diinterpretasikan dengan warna hijau 
tua. Dan nampak pada gambar adanya 
pola kemenerusan pada tiap titik 
sounding sehingga dianggap memiliki 
akuifer yang saling berhubungan. 
 
3.3. Interpretasi Geologi 
3.3.1. Stasiu 4-5-2 
 
3.3.2. Stasiun 3-1-2 
 
 
 
3.3.3. Stasiun 6-1-2 
 
 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan IP2Win, dapat 
disimpulkan bahwa  akuifer diduga 
berkisar pada kedalaman 9.39 sampai 
mencapai 40.2 meter, dan adanya pola 
aliran air tanah dari akuifer yang 
mengalir ke danau berdasarkan hasil 
interpretasi data IP2Win. 
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